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ABSTRAK

This research was carried out with the aim of knowing the causes of difficulties in solving

fractional word problems in grade IV students. The approach used in this study is a

qualitative approach with a qualitative description research type. The subjects of this study

were teachers and 3 students at UPT SDN 1 Bittuang for the 2022/2023 academic year.

Data collection techniques using observation, tests, interviews, and documentation. The

data analysis technique used is the data reduction stage, the data presentation stage, and

the conclusion drawing stage. The results of the study showed that the difficulty of solving

fractional word problems in fourth grade students of UPT SDN 1 Bittuang consisted of

three components, namely (1) difficulty solving problems in word problems such as lack of

understanding of fractional word problems, not writing down what was known and asked to

word problems, lack of accuracy in reading, and mistakes in mastering fraction material.

(2) difficulty understanding the concept of fractions such as students having difficulty

writing the numerator and denominator, unable to distinguish between the numerator and

denominator, (3) and difficulties in arithmetic skills such as adding the numerator with

the numerator, and the denominator with the denominator, making mistakes in changing

mixed fractions into ordinary fractional numbers, miscalculations in addition operations,

and not carrying out the calculation process.

Keywords: Story problems, fractions

I. Pendahuluan

Pada umumnya banyak masalah yang dihadapi

oleh siswa ketika menyangkut tentang matema-

tika, salah satunya masalah tersebut adalah me-

nyelesaikan soal cerita. Soal matematika yang

berbentuk cerita memang memerlukan pemaham-

an yang lebih tinggi dibanding dengan soal yang

lain [1]. Menyelesaikan soal cerita tidaklah mu-

dah dikarenakan soal cerita tidak merujuk kepada

hasil akhir saja tetapi siswa harus paham terle-

bih dahulu tentang unsur-unsur yang diketahui,

apa yang ditanyakan, dan bagaimana cara siswa

berpikir untuk mengubah bentuk soal cerita men-

jadi model matematika guna menemukan cara

penyelesaian masalahnya [2], [3]. Tujuan diberi-

kannya soal cerita adalah mengasah kemampuan

matematika siswa agar mengenal kegunaan ma-

tematika di kehidupan nyata dan melatih siswa

memecahkan masalah. Selain itu juga siswa bisa

memutuskan sesuatu dengan mengambil sebu-

ah tindakan dalam situasi tertentu [4]–[6]. Ben-
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tuk soalcerita adalah kalimat sehari-hari yang

mempunyai makna dan konsep serta ungkapan di

dalam cerita dapat diubah ke dalam simbol ma-

tematika, sehingga menjadi model matematika.

Menurut Laily (2014), soal cerita merupakan soal

berwujud kalimat verbal sehari-hari yang dimana

ungkapan atau maknanya dapat dinyatakan ke

dalam bentuk simbol matematika [7].

Keterampilan dalam menyelesaikan masalah

sangat diperlukan siswa untuk membantu meme-

cahkan berbagai masalah tidak hanya di mate-

matika tetapi juga yang lain [1], [8]. Pemecahan

masalah adalah proses menerima tantangan dan

bekerja keras dalam menyelesaikan masalah ma-

tematika [9], [10].Menyelesaikan masalah tidak

selalu menggunakan rumus atau teorema yang

sama karena tiap masalah dalam matematika

tidak selalu sama cara penyelesaiannya. Diper-

lukan penyusunan langkah-langkah dalam pelak-

sanaannya agar terlaksana secara sistematis guna

memperoleh hasil yang tepat [11], [12].

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya

siswa di kelas IV UPT SDN 1 Bittuang yang

mengalami kesulitan pada materi pecahan. Ber-

dasarkan hasil observasi terlihat bahwa siswa ke-

sulitan saat mencoba menyelesaikan soal cerita

yang berkaitan dengan bilangan pecahan dan ini

dibuktikan melalui soal-saol latihan yang dibe-

rikan yang rata-rata mendapatkan nilai rendah.

Berdasarkan informasi dari wali kelas IV menya-

takan bahwa siswa kesulitan dalam memahami so-

al perhitungan yang berbentuk soal cerita karena

tingkat pemahaman konsep siswa masih sangat

kurang sehingga menimbulkan kesalahan pada

hasil kerja siswa.

Kesalahan umum yang sering kali dilakukan sis-

wa adalah menangani pecahan sebagai bilangan

bulat, diikuti oleh kesalahan tentang konsep da-

sar pecahan, dan mengekspresikan pecahan tan-

pa memperhatikan bagian yang sama [13], [14].

Kesalahan-kesalahan tersebut dilakukan oleh sis-

wa biasanya diawali dengan tiga faktor penyebab

yakni kesulitan untuk mengerti masalah, kega-

galan dalam memahami cara kerja dan konsep

pecahan serta pengerjaan soal yang tergesa-gesa

dan tidak teliti [15]–[17]. Kesalahan-kesalahan

seperti ini akan mengakibatkan dampak buruk

terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Menurut Samhatul (2022) menyatakan bahwa

bisa saja siswa sering mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal cerita pada topik bilangan pe-

cahan biasa karena kegiatan belajar mengajar di

kelas tidak selalu berhasil dengan sempurna [8].

Setiap proses pembelajaran tidak dapat dijamin

berhasil dengan baik bagi semua siswa, tentu di

dalam pelaksanaannya ada hambatan yang me-

nyebabkan siswa tidak paham dengan apa yang

disampaikan guru. Faktor penyebab lain juga bi-

sa disebabkan karena terbatasnya waktu belajar

di kelas [8], [11], [18], [19].

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif de-

ngan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono

(2017), penelitian deskriptif kualitatif digunakan

untuk mengetahui jenis kesulitan belajar matema-

tika yang dialami siswa, penyebab kesulitan, dan

upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan

tersebut [20]. Landasan teori tentang kesulit-

an menyelesaikan soal cerita bilangan pecahan

dan faktor penyebab kesulitan menyelesaikan so-

al cerita bilangan pecahan menjadi acuan untuk

memecahkan masalah dalam pembelajaran mate-

matika kelas IV. Melalui pengumpulan data yang

bersumber dari guru dan siswa diharapkan dapat

memecahkan masalah pembelajaran matematika

kelas IV.

Penelitian ini menggunakan dua sumber data,

yaitu data primer dan data sekunder. Untuk men-

dapatkan data yang diharapkan, maka pengum-

pulan data dalam penelitian ini menggunakan

metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Teknik triangulasi adalah teknik yang dipakai

dalam memverifikasi keakuratan data yang dite-

rapkan dalam penelitian ini. Analisis data dila-

kukan saat selesai pengumpulan data agar data

yang diperoleh tersusun secara sistematis sehinga

dapat terlihat dengan jelas mengenai gambaran

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Tahapan-

tahapan analisis data merujuk ke model Miles

dan Huberman(2014), yaitu:data reduction (re-

duksi data), data display (penyajian data), dan

kesimpulan (verifikasi) [21].
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III. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh

gambaran-gambaran berupa hasil temuan

yang terlihat di lapangan sebagai berikut:

A. Faktor Penyebab Kesulitan Menyelesa-

ikan Soal Cerita

1. Kesulitan memahami masalah dalam soal

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara

bersama wali kelas diruang kelas IV dengan

menanyakan mengenai kesulitan siswa untuk

memecahkan masalah matematika. Adapun

informasi yang diperoleh dari penuturan gu-

ru bahwa masih ada siswa yang tidak bi-

sa menyelesaikan permasalahan matematika,

utamanya yang berhubungan dengan soal

cerita. Banyak siswa belum memahami mak-

sud dari soal cerita serta ketidak tahuan me-

reka untuk menemukan solusi dalam pema-

haman masalah yang mereka temui. Berikut

lembar jawaban siswa berdasarkan soal yang

diberikan: Dari uraian jawaban soal pertama

Gambar 1: Jawaban S1 pada soal nomor 1 dan 2

pada Gambar 1 dapat dikatakan bahwa sis-

wa S1 memahami apa yang diketahui tetapi

tidak memahami apa yang ditanyakan dalam

menyelesaikan soal pecahan yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara S1 menyampa-

ikan alasan mengapa tidak menuliskan apa

yang ditanyakan dalam lembar jawaban pa-

dahal S1 mengetahui apa yang ditanyakan

karena S1 menganggap tidak terlalu penting

untuk menulis apa yang ditanyakan karena

hal tersebut telah begitu jelas ditanyakan di

soal sehingga S1 hanya menuliskan apa yang

diketahui dan selanjutnya langsung menja-

wab soal yang diberikan.

Pada soal kedua S1 tidak memahami apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan

dalam menyelesaikan soal pecahan yang di-

berikan. Hal ini disebabkan karena siswa

S1 menganggap tidak terlalu penting menu-

lis mengenai apa yang diketahui dan dita-

nyakan karena S1 menganggap menulis apa

yang sudah diketahui dan ditanyakan dapat

membuang-buang waktu dan membuat lam-

bat dalam megerjakan soal.

Gambar 2: Jawaban S2 pada soal nomor 1 dan 2

Dari jawaban soal pertama dan kedua pada

siswa S2 dalam Gambar 1 dan Gambar 2

diketahui bahwa siswa S2 tidak memahami

apa yang diketahui dan apa yang ditanyak-

an dalam menyelesaikan soal pecahan yang

diberikan. Adapun alasan mengapa siswa

S2 tidak menuliskan apa yang diketahui ka-

rena menurut siswa S2 hal tersebut tidak

penting karena sudah paham dan guru ti-

dak begitu menekankan untuk menulis apa

yang sudah diketahui dari soal. Sedangkan

alasan siswa S2 tidak menulis apa yang di-

tanyakan dalam soal karena belum terlalu

paham maksud yang ditanyakan dari soal

tersebut. Hal ini terlihat dari jawaban siswa

yang tidak sesuai. Dari jawaban di atas, da-

pat dikatakan bahwa siswa S3 pada soal per-

tama memahami apa yang diketahui tetapi

tidak memahami apa yang ditanyakan dalam

menyelesaikan soal pecahan yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara S3 menyampa-

ikan alasan mengapa tidak menuliskan apa

yang ditanyakan dalam lembar jawaban pa-

dahal S3 mengetahui apa yang ditanyakan

karena S3 menganggap tidak terlalu penting

untuk menulis apa yang ditanyakan karena

hal tersebut sudah dipahami sehingga tidak
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Gambar 3: Jawaban S3 pada soal nomor 1 dan 2

terlalu penting untuk dideskripsikan. Oleh

sebab itu S3 hanya menuliskan apa yang di-

ketahui dan selanjutnya langsung menjawab

soal yang diberikan.

Sedangkan pada soal kedua S3 tidak mema-

hami apa yang diketahui dan apa yang dita-

nyakan dalam menyelesaikan soal pecahan

yang diberikan. Hal ini disebabkan karena

siswa S3 beranggapan bahwa menulis apa

yang diketahui dan ditanyakan tidak terlalu

penting karena sudah jelas di dalam soal.

Sebagaimana dikatakan Badriyah (2020), ke-

sulitan dalam memahami masalah adalah

siswa tidak dapat mengetahui apa yang dike-

tahui atau apa yang ditanyakan dalam ma-

salah, dan siswa tidak memahami masalah

dengan benar berdasarkan definisinya, jika

siswa tidak dapat menyebutkan apa yang

mereka ketahui dan ditanya, mereka tidak

memahami kalimat atau arti dari kalimat

tersebut dan tidak dapat menentukan ope-

rasi aritmatika matematis atau bentuk yang

harus digunakan dalam soal.

2. Kesulitan memahami konsep pecahan

Berikut kesulitan memahami konsep yang

dialami oleh siswa yang menjasi subjek pe-

nelitian yaitu:

Dari jawaban yang dituliskan S1 diperoleh

hasil bahwa pada soal pertama siswa mampu

mengubah pecahan campuran menjadi pe-

cahan biasa tetapi belum memahami konsep

operasi pecahan. Hal ini terlihat dari hasil

jawaban S1 yang langsung menjumlahkan

pembilang dengan pembilang dan penyebut

Gambar 4: Jawaban S1 pada soal nomor 1 dan 2

dengan penyebut. Faktor kesulitan siswa sa-

at menyelesaikan soal penjumlahan pecahan

berpenyebut tidak sama dikarenakan siswa

masih merasa bingung saat melakukan ope-

rasi karena ada konsep yang sering siswa

lupakan yaitu konsep operasi hitung pen-

jumlahan dan operasi hitung pengurangan.

Siswa kesusahan dalam menyamakan penye-

butnya terlebih dahulu karena harus mencari

KPK. Faktor kesulitan siswa dalam menger-

jakan soal menyederhanakan pecahan karena

siswa tidak mengerti bagaimana cara menye-

derhanakan pecahan agar menjadi pecahan

yang paling sederhana.

Kemudian pada soal yang kedua siswa tidak

memahami defenisi pecahan yang merupak-

an bagian dari keseluruhan. Hal ini terlihat

dari jawaban S1 yang tidak menuliskan de-

ngan jelas model matematika dari kue yang

utuh yang diberikan kepada orang pertama,

kedua dan sisanya untuk orang ketiga. Hal

ini terjadi karena siswa tidak memperhatikan

pada saat guru menjelaskan tentang pema-

haman konsep pecahan. Dari jawaban siswa

Gambar 5: Jawaban S2 pada soal nomor 1 dan 2

S2 di atas diperoleh hasil bahwa pada so-

al pertama siswa belum mampu mengubah

pecahan campuran menjadi pecahan biasa

sehingga nampak terlihat dari jawaban S2

yang tidak sesuai dengan jawaban yang se-
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benarnya. Hal ini terjadi karena siswa tidak

memperhatikan pada saat guru menjelaskan

tentang pemahaman konsep pecahan.

Kemudian pada soal yang kedua siswa lang-

sung menuliskan jawaban yang diperoleh tan-

pa melalui proses operasi pecahan. Dalam

hal ini siswa sulit memahami dengan baik de-

fenisi pecahan yang merupakan bagian dari

keseluruhan sehingga siswa langsung menu-

liskan jawaban dari soal yg diberikan tanpa

menuliskan proses operasi pecahan dengan

benar dan jawaban yang ditulis tidak sesuai.

Gambar 6: Jawaban S3 pada soal nomor 1 dan 2

Dari jawaban yang dituliskan dan hasil dari

wawancara yang dilakukan terhadap siswa

S3, diperoleh hasil bahwa S3 pada soal per-

tama mampu mengubah pecahan campuran

menjadi pecahan biasa tetapi belum mema-

hami konsep operasi pecahan. Hal ini ter-

lihat dari hasil jawaban S3 yang langsung

menjumlahkan pembilang dengan pembilang

dan penyebut dengan penyebut. Faktor ke-

sulitan siswa S3 sama dengan siswa S1 yaitu

saat menyelesaikan soal penjumlahan pecah-

an berpenyebut tidak sama dikarenakan sis-

wa masih merasa bingung saat melakukan

operasi karena ada konsep yang sering siswa

lupakan yaitu konsep operasi hitung pen-

jumlahan dan operasi hitung pengurangan.

Siswa kesusahan dalam menyamakan penye-

butnya terlebih dahulu karena harus mencari

KPK. Faktor kesulitan siswa dalam menger-

jakan soal menyederhanakan pecahan karena

siswa tidak mengerti bagaimana cara menye-

derhanakan pecahan agar menjadi pecahan

yang paling sederhana.

Kemudian pada soal yang kedua siswa tidak

memahami defenisi pecahan yang merupak-

an bagian dari keseluruhan. Hal ini terlihat

dari jawaban S3 yang tidak menuliskan de-

ngan jelas model matematika dari kue yang

utuh yang diberikan kepada orang pertama,

kedua dan sisanya untuk orang ketiga. Sela-

in itu S3 juga salah mengoperasikan pecah-

an yang langsung menjumlahkan pembilang

dengan pembilang dan penyebut dengan pe-

nyebut.

Dalam penelitian ini dalam proses pembela-

jaran matematika siswa masih kurang mam-

pu memecahkan permasalahan mengenai

pembelajaran matematika, dimana mereka

tidak menguasai bagaimana konsep matema-

tika dari soal cerita materi pecahan yang di-

berikan dan dapat disimpulkan bahwa pema-

haman konsep siswa terhadap bentuk pecah-

an atau jenis pecahan, perkalian, pembagian

masih kurang, kurangnya pemahaman siswa

tersebut diduga karena siswa tidak memper-

hatikan guru saat menjelaskan didepan kelas.

3. Kesulitan dalam keterampilan operasi hi-

tung pecahan Kesulitan yang ditemukan pa-

da penelitian ini yakni masih banyaknya sis-

wa yang belum mampu dalam berhitung di-

sebabkan karena siswa kurang teliti ketika

menghitung. Berikut kesulitan dalam kete-

rampilan operasi hitung pecahan yang dia-

lami oleh siswa yang menjadi subjek pene-

litian yaitu: Dari jawaban yang dituliskan

Gambar 7: Jawaban S1 pada soal nomor 1 dan 2

dan hasil pemaparan atas wawancara yang

dilakukan terhadap siswa S1, diperoleh ha-

sil bahwa pada soal pertama siswa mampu

mengubah pecahan campuran menjadi pe-
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cahan biasa namun dalam hal menjumlahkan

kedua bilangan pecahan biasa yang berbeda

penyebut S1 tidak mencari kelipatan dari

kedua penyebut tersebut sehingga hasil yang

diperoleh tidak sesuai karena yang dilakuk-

an oleh S1 adalah langsung menjumlahkan

pembilang dengan pembilang dan penyebut

dengan penyebut yang berbeda. Kemudian

pada soal yang kedua siswa melakukan kesa-

lahan yang serupa dengan soal yang pertama

yaitu tidak mencari kelipatan dari kedua pe-

nyebut yang berbeda sehingga hasil yang

diperoleh tidak sesuai.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

keterampilan operasi hitung pecahan pada

siswa S1 masih kurang karena disebabkan

siswa tidak memperhatikan cara kerja yang

benar dalam operasi hitung pecahan. Da-

Gambar 8: Jawaban S2 pada soal nomor 1 dan 2

ri jawaban siswa S2 di atas diperoleh hasil

bahwa pada soal pertama siswa belum mam-

pu mengubah pecahan campuran menjadi

pecahan biasa yang nampak terlihat dari ja-

waban S2 yang tidak sesuai dengan jawaban

yang sebenarnya. Kemudian pada soal yang

kedua siswa langsung menuliskan jawaban

yang diperoleh tanpa melalui proses operasi

hitung pecahan. Berdasarkan hasil jawaban

siswa S2 dapat disimpulkan bahwa keteram-

pilan berhitung pada siswa S2 masih sangat

kurang, siswa S2 ini masih kesulitan dalam

keterampilan operasi hitung pecahan.

Dari jawaban yang dituliskan dan hasil dari

wawancara yang dilakukan terhadap siswa

S3, diperoleh hasil bahwa pada soal perta-

ma siswa mampu mengubah pecahan cam-

puran menjadi pecahan biasa namun dalam

hal menjumlahkan kedua bilangan pecahan

yang berbeda penyebut S3 tidak mencari

kelipatan dari kedua penyebut tersebut se-

Gambar 9: Jawaban S3 pada soal nomor 1 dan 2

hingga hasil yang diperoleh tidak sesuai ka-

rena yang dilakukan oleh S3 adalah langsung

menjumlahkan pembilang dengan pembilang

dan penyebut dengan penyebut yang berbe-

da. Kemudian pada soal yang kedua siswa

melakukan kesalahan yang serupa dengan

soal yang pertama yaitu tidak mencari ke-

lipatan dari kedua penyebut yang berbeda

sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

keterampilan operasi hitung pecahan pada

siswa S3 masih kurang karena disebabkan

siswa tidak memperhatikan cara kerja yang

benar.

Adapun kesulitan yang siswa alami saat bela-

jar matematika diantaranya karena kelemah-

an saat menghitung. Hal ini karena mereka

biasanya salah mengoperasikan angka dan

membaca simbol dengan tidak benar. Sesuai

dengan hasil wawancara bersama guru ke-

las peneliti mendapatkan hasil jika banyak

siswa yang tidak menguasai keterampilan

menghitung khususnya pada pembagian dan

perkalian di mana siswa mengalami kesulit-

an utamanya dalam operasi hitung bilangan

bulat dan faktor yang mengakibatkan siswa

sulit dalam berhitung yaitu karena mereka ti-

dak teliti melakukan operasi hitung bilangan

pecahan.

B. Faktor Penyebab Kesulitan Secara In-

ternal dan Eksternal

1. Faktor Penyebab Kesulitan Secara Internal

(a) Sikap Siswa Dalam Proses Pembelajar-

an

Berdasarkan hasil penelitian bahwa si-
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kap siswa saat belajar matematika ti-

dak baik karena siswa tidak menyukai

pelajaran matematika. Dalam peneliti-

an ini ditemukan jika sikap positif ter-

hadap pelajaran merupakan awal yang

baik terhadap proses belajar selanjut-

nya dan sebaliknya jika sikap negatif

terhadap sebuah pelajaran juga akan

memiliki potensi membuat kesulitan be-

lajar dan tidak maksimal terhadap hasil

belajar. Sikap siswa dalam belajar ma-

tematika mendapat pengaruh dari sikap

guru yang mengajar dengan memberik-

an perhatian dan menyenangkan siswa

hingga membuat siswa mampu bersikap

positif terhadap pelajaran matematika

khususnya materi pecahan.

(b) Motivasi Belajar

Berdasarkan penelitian bahwa motivasi

belajar siswa tergantung dari apakah

siswa menyukai atau tidak dengan pela-

jaran matematika. Rendahnya motivasi

siswa menyebabkan siswa tidak antusi-

as dalam belajar matematika hingga

membuat sebuah kesulitan dalam bela-

jar dan menyelesaikan soal cerita materi

pecahan. Motivasi siswa yang rendah

juga diduga karena kurangnya perha-

tian dari orang tua dirumah, karena

orang tua tidak memberikan perhati-

an secara maksimal kepada siswa terse-

but dan motivasi dari dalam diri siswa.

Dalam penelitian ini dapat di simpulk-

an bahwa jika siswa tersebut menyukai

pembelajaran maka akan berpengaruh

pada motivasi belajar atau minat be-

lajarnya dan guru tersebut juga meng-

atakan bahwa jika siswa tersebut me-

nyukai pembelajaran matematika pasti

motivasi belajar mereka baik, begitu

juga dengan sebaliknya.

2. Faktor Penyebab Kesulitan Secara Eksternal

(a) Variasi Mengajar Guru

Sesuai dengan hasil penelitian bahwa

guru dalam pembelajaran tidak hanya

menggunakan metode ceramah tetapi

juga menggabungkan beberapa meto-

de belajar seperti diskusi, ceramah dan

model kooperatif saat mengajar, tetapi

metode ceramah sangat dominan digu-

nakan guru karena kesiapan guru untuk

melakukan pembelajaran masih kurang

sehingga metode yang digunakan sa-

at mengajar biasanya kurang tepat de-

ngan materi yang diajarkan dan metode

yang tidak tepat menyebabkan siswa ke-

sulitan untuk mengikuti proses belajar

matematika.

(b) Penggunaan Media Pembelajaran

Sesuai dengan hasil penelitian ditemuk-

an jika tidak semua materi yang dia-

jarkan memanfaatkan media atau alat

peraga karena guru pun kesulitan me-

nentukan media atau alat peraga yang

cocok untuk digunakan dalam proses

pembelajaran. Guru kurang pemaham-

an terhadap media belajar atau kurang

inovatifnya guru mengakibatkan kon-

sep tidak terlalu dipahami siswa, kare-

na saat belajar siswa tidak mempero-

leh contoh konkrit yang bisa memban-

tu siswa lebih mudah dalam mencerna

materi. Penggunaan media atau alat

peraga yang komplit dalam proses be-

lajar sangatlah penting dalam proses

pembelajaran.

IV. Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan ten-

tang kesulitan menyelesaikan soal cerita pada

materi pecahan kelas IV UPT SDN 1 Bittuang,

dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan untuk

menyelesaikan soal cerita materi pecahan yang

dialami siswa terdiri dari tiga komponen yaitu

(1) kesulitan memecahkan masalah dalam soal

cerita seperti, kurangnya memahami soal ceri-

ta materi pecahan, tidak menuliskan apa yang

diketahui dan ditanyakan dalam soal cerita, ku-

rangnya ketelitian dalam membaca, dan salah

dalam penguasaan materi pecahan. (2) kesulitan

memahami konsep bilangan pecahan seperti sis-

wa kesulitan menuliskan pembilang dan penyebut

pada bilangan pecahan, tidak bisa membedak-

an antara pembilang dan penyebut. (3) kesulit-
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an dalam keterampilan operasi hitung pecahan

seperti menjumlahkan pembilang dengan pem-

bilang, dan penyebut dengan penyebut, salah

dalam mengubah bilangan pecahan campuran

menjadi pecahan biasa, salah perhitungan da-

lam operasi penjumlahan, dan tidak melakukan

proses perhitungan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ma-

ka ada beberapa saran yang bisa dipaparkan dari

penelitian ini yaitu : (1) Bagi Guru, Guru sebaik-

nya mengajarkan matematika dengan bervariasi

yang sesuai dengan teori belajar matematika di-

sertai dengan penggunaan alat peraga yang dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Bagi

Siswa, Siswa hendaknya memiliki sikap positif

pada pelajaran matematika serta lebih aktif sela-

ma pembelajaran berlangsung. Selain itu siswa

hendaknya lebih giat untuk belajar dan latihan

mengerjakan soal termasuk soal cerita materi pe-

cahan dan lebih teliti sehingga kesulitan belajar

matematika dapat dikurangi. (3) Bagi Peneliti Se-

lanjutnya, diharapkan peneliti selanjutnya lebih

memperbaiki segala kekurangan yang ditemukan

dalam penelitian ini, sehingga bisa dikembangkan

dan dijadikan rujukan dalam melakukan peneliti-

an relevan.
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